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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh guru yang lebih cenderung 
menyampaikan kegiatan bercerita hanya menggunakan buku cerita tanpa 
menggunakan media gambar berseri sehingga anak cepat bosan dan tidak 
menyimak cerita yang dibacakan oleh guru. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan menyimak pada anak melalui metode 
bercerita dengan media gambar berseri. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas. Sedangkan metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B TK Kartini 
Pontianak Kota Tahun Ajaran 2014/2015 yang berjumlah 15 orang anak 
yang terdiri dari 5 orang anak laki-laki dan 10 orang anak perempuan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan melalui hasil yang 
diperoleh setelah diadakan analisis data secara umum dapat ditarik 
kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan menyimak melalui metode 
bercerita dengan media gambar berseri yang dilakukan oleh guru dapat 
berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan kemampuan anak dalam 
menjawab pertanyaan tentang isi cerita yang sudah dibacakan oleh guru, 
kemampuan anak dalam mengurutkan alur cerita yang sudah dibacakan, dan 
kemampuan anak dalam menceritakan kembali isi cerita berdasarkan urutan 
gambar.  
Kata Kunci :  Menyimak, Metode Bercerita, Media Gambar Berseri 
 
Abstract: This research is motivated by the teacher more likely to deliver 
events using only tells a story book without the use of media images beamed so 
that children get bored quickly and are not listening stories read by teacher. 
This research aims to determine the increase listening skills in children through 
storytelling with media images beamed. This type of research is a classroom 
action research. While the method used is descriptive method. The subjects 
were children in group B TK Kartini Pontinak Kota the academic year 
2014/2015 which amounting to 15 childrens consisting of 5 boys and 10 girls. 
Based on the research that has been done and with the results obtained after 
analysis of data held in general it can be concluded that increasing listening 
skills through storytelling with media images beamed done by teacher to run 
well and can improve childrens ability to answer questions about the content of 
the story that has been read by the teacher, childrens ability to sort the storyline 
that has been read out, and the ability of childrens to retell the story is based on 
a sequence of image. 
    Keywords: Listening, Storytelling, Media Images Beamed 
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endidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk pendidikan pra 
sekolah yang bertujuan untuk meletakkan dasar kea rah perkembangan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan oleh peserta didik dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, serta untuk pertumbuhan dan 
perkembangan selanjutnya. Sebagaimana  yang disebutkan dalam Undang-undang 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 butir 14 
menyetakan bahwa: “Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam (6) 
tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. 
Kemampuan menyimak pada anak usia dini dapat dikembangkan dengan 
cara-cara yang tidak memaksa, bahkan sebaiknya dapat menyenangkan anak. 
Salah satu cara yang dapat digunakan adalah menggunakan metode bercerita. 
Metode bercerita merupakan salah satu metode yang banyak digunakan di Taman 
Kanak-kanak. Menurut Winda Gunarti (dalam Tarigan, 2008: 53) menyatakan 
bahwa “Bila isi cerita dikaitkan dengan dunia kehidupan anak di Taman Kanak-
kanak, maka mereka dapat mendengarkan/menyimaknya dengan penuh perhatian, 
dan dengan mudah dapat menangkap isi cerita.” Bercerita adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan seseorang untuk menyampaikan suatu pesan, informasi atau 
sebuah dongeng belaka, yang bisa dilakukan secara lisan atau tertulis. Cara 
penuturan cerita tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan media atau tanpa 
alat peraga. Menurut Zainal Fanani (dalam Sri Anitah, 2009: 67) mengemukakan 
bahwa “Bercerita atau mendongeng adalah metode komunikasi universal yang 
sangat berpengaruh kepada jiwa manusia.” Melalui cerita-cerita atau dongeng 
yang baik, sesungguhnya anak-anak tidak hanya memperoleh kesenangan atau 
hiburan saja, tetapi mendapatkan pendidikan yang jauh lebih luas, bahkan tidak 
berlebihan bila dikatakan bahwa cerita ternyata menyentuh berbagai aspek 
pembentukan kepribadian anak-anak. 
Gambar berseri merupakan gambar yang terdiri dari beberapa gambar yang 
mewakili keseluruhan hal yang ingin dijelaskan. Kelebihan gambar berseri ini 
dapat memberikan penjelasan yang lebih rinci masalah yang ingin dijelaskan. 
Penggunaan media gambar berseri dan metode bercerita khususnya untuk 
meningkatkan kemampuan menyimak anak merupakan suatu implementasi yang 
baik, dikarenakan penggunaan media gambar berseri dan metode bercerita 
merupakan media yang murah da mudah didapat serta dapat membantu 
meningkatkan kemampuan menyimak anak.   
Kenyataan yang terjadi dilapangan dapat diamati pada anak usia 5-6 tahun 
di Taman Kanak-kanak Kartini Pontianak Kota. Guru lebih cenderung 
menyampaikan kegiatan bercerita tanpa menggunakan media sehingga anak cepat 
bosan dan tidak menyimak cerita yang dibacakan oleh guru. Kegiatan yang 
diberikan tidak bervariasi , contohnya pada kegiatan bercerita. Guru lebih 
cenderung bercerita menggunakan buku cerita yang gambar-gambarnya tidak bisa 
dilihat oleh anak. Hal ini berdampak kurangnya pemahaman anak terhadap isi dan 
alur cerita yang dibacakan sehingga hasil yang diperoleh anak uga kurang.  
P 
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Dari 15 orang anak yang ada, hanya 3 orang anak yang bisa menyimak 
pembelajaran yang disampaikan. Oleh sebab itu, peneliti merasa perlu untuk 
meningkatkan kemampuan menyimak melalui metode bercerita dengan media 
gambar berseri pada anak usia 5-6 tahun di TK Kartini Pontianak Kota. 
Meningkatkan kemampuan menyimak melalui metode bercerita dengan media 
gambar berseri sangat penting dilaksanakan karena melalui media gambar berseri, 
anak akan lebih mudah untuk menyimak isi cerita yang dibacakan oleh guru. 
Melalui metode bercerita, anak akan lebih mudah memahami pembelajaran yang 
disampaikan. Dari kegiatan tersebut, guru dapat memberikan stimulasi terhadap 
kemampuan menyimak anak, karena anak tidak akan merasa bosan ataupun jenuh 
melainkan anak akan terlatih untuk menyimak dan memperhatikan guru.  
Keterampilan menyimak merupakan factor penting bagi keberhasilan 
seseorang dalam belajar membaca secara efektif. Menyimak juga merupakan 
bentuk penerimaan informasi yang berasal dari kegiatan berbicara. Menurut  
Anderson (dalam Tarigan, 2008: 30) bahwa, Menyimak bermakna mendengarkan 
dengan penuh pemahaman dan perhatian secara apresiasi. Berdasarkan pendapat 
di atas, dapat disimpulkan bahwa menyimak adalah aktivitas komunikasi yang 
menuntut kemampuan mendengarkan dengan penuh perhatian, apresiasi serta 
interpretasi untuk memperoleh informasi yang disampaikan oleh guru. 
Metode bercerita merupakan salah satu metode yang banyak digunakan di 
Taman Kanak-kanak. Sebagai suatu metode bercerita mengundang perhatian anak 
terhadap guru sesuai dengan tema pembelajaran. Menurut Winda Gunarti (2008: 
53) “Bila isi cerita dikaitkan dengan dunia kehidupan anak di Taman Kanak-
kanak, maka mereka dapat memahami isi cerita itu, mereka akan 
mendengarkannya dengan penuh perhatian, dan dengan mudah dapat menangkap 
isi cerita.”Berbeda dengan pendapat Moeslichatoen (2004: 157), “Metode 
bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak TK 
dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan.” 
Adapun dalam kegiatan bercerita anak dibimbing mengembangkan 
kemampuan untuk mendengarkan dan menyimak cerita guru yang bertujuan 
untuk memberikan informasi atau menanamkan nilai-nilai sosial, moral dan 
keagamaan, pemberian informasi tentang ligkungan fisik dan ligkungan sosial. 
Lingkungan fisik itu meliputi segala sesuatu yang ada disekitar anak. Karena 
menurut Jerome (dalam Dhieni, 2008: 67), “Bahasa berpengaruh besar pada 
perkembangan pikiran anak.”  
Menanamkan nilai-nilai sosial dan moral serta agama dapat ditanamkan 
melalui kegiatan bercerita. Nilai-nilai sosial yang dapat ditanamkan kepada anak 
TK yakni bagaimana seharusnya sikap seseorang dalam hidup bersama dengan 
orang lain harus ditanamkan sikap saling menghormati, saling menghargai hak 
orang lain, saling membutuhkan, menyadari tanggung jawab bersama, saling 
menolong, dan sebagainya.  Jadi, tujuan bercerita bagi anak TK adalah agar anak 
mampu mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang disampaikan orang 
lain, anak dapat bertanya apabila tidak memahaminya, anak dapat menjawab 
pertanyaan, selanjutnya anak dapat menceritakan dan mengekspresikan terhadap 
apa yang didengarkan dan diceritakannya, sehingga hikmah dari isi cerita dapat 
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dipahami dan lambat laun didengarkan, diperhatikan, dilaksanakan, dan 
diceritakan kepada orang lain. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif. Metode 
deskriftif adalah metode deskriptif yaitu “metode ysng menggambarkan atau 
gejala apa adanya berdasarkan fakta yang ad di dalam kelas pada saat penelitian 
dilakukan. Menurut Mukhtar (dalam Iskandar, 2011: 29) yang mengungkapkan 
“Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan yang diselidiki 
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian 
pada saat sekarang bedasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagai mana 
mestinya. Bentuk penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yaitu 
penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas dengan tujuan untuk memperbaiki 
pembelajaran di dalam kelas atau dalam istilah bahasa inggrisnya sering disebut 
Classroom Action Research. 
Untuk mendukung penelitian ini maka diperlukan instrumen atau alat 
pengumpulan data. Pada penelitian ini digunakan alat pengumpulan data berupa 
pedoman observasi dan dokumentasi. Proses analisis data dimulai dengan 
menelaah data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu, dari pengamatan yang 
sudah ditulis, dokumen foto dan format penilaian. Analisis data dilakukan untuk 
melihat ketuntasan dan peningkatan hasil belajar anak. 
Kemudian hasil dari penelitian akan dihitung dengan menggunakan rumus 
(Ali Muhidin, 2006: 177) sebagai berikut: X%=   n/N×100% Keterangan: X% =  
Persentase yang dicari, n =  Jumlah kemampuan yang diperoleh, N = Jumlah anak 
Penelitian ini dilakukan dalam proses pembelajaran dan guru bertindak sebagai 
peneliti. Penelitian ini terdiri dari 2 (dua) siklus, siklus pertama terdiri dari 2 (dua) 
kali pertemuan, begitu juga dengan siklus kedua. Setiap tahapan siklus terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi, dan refleksi.  Keempat 
tahapan tersebut dijelaskan oleh Arikunto (dalam Johni Dimyati, 2013: 122) dan 
terdapat pada gambar berikut ini: 
 
 


















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
        Deskripsi Siklus 1 Pertemuan 1: Perencanaan Tindakan Pada tahap 
perencanaan, peneliti merancang pelaksanaan pembelajaran menyimak melalui 
metode bercerita dengan media gambar berseri, dan pembelajaran pada siklus 1 
dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 120 menit untuk 
setiap kali pertemuan. Instrument yang disiapkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran ini berupa RKH (Rencana Kegiatan Harian), lembar observasi anak 
dan alat penilaian kemampuan guru. Pelaksanaan/Tindakan Kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan pada siklus 1 pertemuan 1 sesuai dengan RKH yang 
dibuat, dan dapat dijelaskan pada uraian berikut: Kegiatan Awal. Pada kegiatan 
awal ini, guru masuk ke dalam ruangan kelas, dan anak mengikuti dari belakang 
dan duduk membentuk setengah lingkaran. Selanjutnya langkah-langkah kegiatan 
awal yang dlakukan adalah sebagai berikut: a) Pada kegiatan awal ini, guru masuk 
ke ruangan kelas dan anak mengikuti dari belakang. Kemudian anak-anak duduk 
membentuk posisi setengah lingkaran. Selanjutnya langkah-langkah kegiatan awal 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: b) Pada awal kegiatan pembelajaran, guru 
memulai kegiatan dengan mengucapkan salam dan anak menjawab bersama-sama. 
Setelah itu, guru dan anak membaca doa sebelum memulai kegiatan. Pada tahap 
ini, guru dan anak sudah terbiasa dalam mengawali kegiatan pembelajaran dengan 
berdoa. c) Untuk memulai kegiatan pembelajaran, guru mengajak anak untuk 
menyanyi, dengan tujuan agar anak lebih bersemangat untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. d) Sebelum membacakan cerita, terlebih dahulu guru mengajak 
anak untuk bercakap-cakap tentang akibat tidak menjaga lingkungan sekitar 
rumah, terutama menebang pohon sembarangan. Dengan tujuan agar anak bisa 
lebih fokus dan menyimak cerita yang akan dibacakan. e) Guru menjelaskan 
kegiatan yang akan dilakukan, dan memberi penjelasan tentang aturan dan batasan 
pada saat kegiatan dilaksanakan.  
        Kegiatan Inti: a) Guru mengajak anak untuk bersiap-siap mendengarkan 
cerita yang akan dibacakan. b) Guru kembali mengatur letak posisi duduk anak. c) 
Guru mulai membacakan cerita tentang “Banjir Akibat Tidak Menjaga 
Lingkungan Sekitar Rumah”. d) Setelah cerita dibacakan, guru meminta anak agar 
mengurutkan isi cerita yang sudah dibacakan, slanjutnya guru meminta anak 
untuk mengurutkan alur cerita yang sudah dibacakan, yang terakhir guru meminta 
anak agar menceritakan kembali isi cerita berdasarkan urutan gambar. e) Setelah 
semua anak mendapat giliran, guru mengajak anak untuk kembali duduk tenang. 
Kegiatan Akhir : a) Guru mengajak anak untuk berdiskusi tentang kegiatan yang 
telah dilakukan. b) Guru memberikan informasi tentang kegiatan yang akan 
dilaksanakan pada esok hari. c) Guru dan anak menyanyikan lagu “Hari Sudah 
Siang” d) Guru mengajak anak untuk berdoa bersama-sama sebelum sebelum 
pulang. e) Guru mengucapkan salam kepada anak-anak, dan anak membalas 







Hasil PenilaianPeningkatan Kemampuan Menyimak Pada Anak 
Siklus 1 Pertemuan 1 































9 60 8 53,30 6 40 
2 MB 
 
2 13,30 1 6,70 4 26,70 
3 BSH 
 
1 6,70 3 20 3 20 
4 BSB 
 
3 20 3 20 2 13,30 
Jumlah  15 100 15 100 15 100 
 
Pada saat pelaksanaan sikus 1 pertemuan 1, peneliti dibantu oleh teman 
sejawat untuk mengamati hal-hal yang terjadi pada saat pelaksanaan tindakan. 
Pengamatan lebih difokuskan pada 3 kriteria kemampuan anak yaitu: 1) Dapat 
menjawab pertanyaan tentang isi cerita yang sudah dibacakan oleh guru. 2) Dapat 
mengurutkan alur cerita yang sudah dibacakan. 3) Dapat menceritakan kembali isi 
cerita berdasarkan urutan gambar. Dari 3 kriteria kemampuan yang diamati, 
terlihat bahwa kemampuan anak belum berkembang dengan baik. Hal tersebut 
dapat disebabkan oleh beberapa kelemahan dan kekurangan yang terjadi selama 
proses pembelajaran pada siklus 1 pertemuan 1. Kelemahan tersebut dikarenakan 
penguasaan anak-anak di kelas masih belum maksimal, guru belum bisa 
memotivasi anak, guru belum bisa memilih media yang tepat, sehingga anak 
masih belum bisa konsentrasi dalam menyimak cerita yang dibacakan guru. 
Dikarenakan dari beberapa permasalahan di atas, sehingga hasil yang diperoleh 
belum sesuai yang diharapkan, hal ini dapat dilihat dari hasil pembelajaran siklus 
1 pertemuan 1. Oleh karena itu, peneliti melakukan perbaikan pembelajaran pada 
siklus 1 pertemuan 2 dan siklus 2 pertemuan 1 dan 2 dengan harapan kemampuan 








Tabel  2 
Hasil Penilaian Peningkatan Kemampuan Menyimak Pada Anak Siklus 2 
Pertemuan 2 
































1 6,67 1 6,67 0 0 
2 MB 
 
0 0 0 0 0 0 
3 BSH 
 
1 6,67 0 0 1 6,67 
4 BSB 
 
13 86,66 14 93,33 14 93,33 
Jumlah  15 100 15 100 15 100 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus 2 pertemuan 2, 
kekurangan yang terdapat pada siklus 1, dan siklus 2 pertemuan 1 tentang 
penggunaan alat dan media pembelajaran yang kurang bervariasi dan kurang 
menarik sehingga anak kurang menyimak cerita yang dibacakan sudah dapat 
diperbaiki dengan baik. Selan itu, kurang optimalnya guru dalam memberikan 
motivasi pada anak tidak lagi ditemukan pada siklus 2 pertemuan 2 ini. Hal ini 
disebabkan karena anak sudah termotivasi dalam menyimak cerita yang 
dibacakan. Dengan adanya beberapa perbaikan, mulai dari perbaikan perencanaan 
dan perbaikan pembelajaran, maka pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 
pertemuan 2 ini mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus sebelumnya. 
 
Pembahasan  
        Perencanaan Pembelajaran Menyimak Melalui Metode Bercerita Dengan 
Media Gambar Berseri. Perencanaan pembelajaran menyimak melalui metode 
bercerita dengan media gambar berseri pada anak usi 5-6 tahundi TK Kartini Kota 
Pontianak antara lain adalah menentukan materi, tema dan sub tema, menentukan 
kompetensi inti dan hasil belajar, membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH), 
merancang pedoman observasi dan penilaian kemampuan menyimak pada anak. 
Perencanaan yang telah dilakukan dapat dikategorikan “Terlaksana dengan baik” 
karena dapat membantu anak-anak untuk bisa menyimak cerita yang dibacakan, 
sehingga kegiatan dapat berjalan secara sistematika, selain itu melalui 
perencanaan guru dapat mengidentifikasi kelemahan-kelemahan dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan Pembelajaran Menyimak Melalui Metode 
Bercerita Dengan Media Gambar Berseri: Pelaksanaan pembelajaran menyimak 
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melalui metode bercerita dengan media gambar berseri pada anak usia 5-6 tahun 
di TK Kartini Kota Pontianak adalah sebagai berikut: a) Sebelum memulai 
kegiatan pembelajaran, guru terlebih dahulu mengajak anak-anak menuju ruangan 
dan duduk membentuk setenga lingkaran. b) Selanjutnya guru mengajak anak-
anak untuk berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran. c) Terlebih dahulu 
guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan. d) Guru mengenalkan kepada 
anak cerita yang akan dibacakan. e) Guru menjelaskan aturan dan batasan pada 
saat pelaksanaan kegiatan. f) Guru meminta anak untuk mendengarkan cerita yang 
dibacakan. g) Setelah cerita selesai dibacakan, guru meminta anak untuk 
menjawab pertanyaan tentang isi cerita yang sudah dibacakan oleh guru. h) Guru 
meminta anak untuk mengurutkan alur cerita yang sudah dibacakan. i) Dan guru 
meminta anak untuk menceritakan kembali isi cerita berdasarkan urutan gambar. 
        Pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan guru dapat dikategorikan 
‘Terlaksana dengan baik” karena berjalan secara sistematika dan sesuai dengan 
perencanaan. Selain itu, pembelajaran dalam menyimak juga menggunakan tema 
dan sub tema yang berbeda pada setiap kali pertemuan. Oleh sebab itu, anak lebih 
termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Peningkatan Kemampuan 
Menyimak Setelah Melalui Metode Bercerita Dengan Media Gambar Berseri Pada 
Anak Usia 5-6 Tahun: Peningkatan kemampuan menyimak melalui metode 
bercerita dengan media gambar berseri dapat dilihat pada hasil yang diperoleh 
pada setiap siklus. Pada siklus 1 pertemuan 1 belum ada peningkatan yang 
signifikan. Selanjutnya pada siklus 1 pertemuan 2 sudah mulai ada sedikit 
peningkatan. Pada siklus 2 pertemuan 1 sudah ada peningkatan yang signifikan. 
Dan pada siklus 2 pertemuan 2 sudah terjadi peningkatan yang signifikan 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bab sebelumnya, secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa peningkatan 
kemampuan menyimak melalui metode bercerita dengan media gambar berseri 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Kartini Kota Pontianak yang dilakukan oleh guru 
dapat berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan kemampuan anak dalam 
menjawab pertanyaan tentang isi cerita yang sudah dibacakan oleh guru, 
kemampuan anak dalam mengurutkan alur cerita yang sudah dibacakan, dan 
kemampuan anak dalam menceritakan kembali isi cerita berdasarkan urutan 
gambar. Dari kesimpulan umum di atas, dapat ditarik kesimpulan secara khusus 
yaitu sebagai berikut. (1) Perencanaan pembelajaran kemampuan menyimak 
melalui metode bercerita dengan media gambar berseri di TK Kartini Kota 
Pontianak telah disusun dengan baik yang dituangkan dalam bentuk Rencana 
Kegiatan Harian (RKH), dan berisi tentang pijakan lingkungan, pijakan sebelum 
main, pijakan saat main, dan pijakan setelah main. (2) Pelaksanaan pembelajaran 
kemampuan menyimak melalui metode bercerita dengan media gambar berseri 
pada anak usia 5-6 tahun di TK Kartini Kota Pontianak dilakukan dalam 2 siklus. 
Pada setiap siklusnya terdiri dari 2 kali pertemuan. Langkah-langkah pelaksanaan 
kemampuan menyimak dari siklus 1 sampai dengan siklus 2 yang dilakukan 
dalam penelitian ini terdiri dari pijakan lingkungan, pijakan sebelum main, 
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pijakan saat main dan pijakan setelah main. (3) Peningkatan kemampuan 
menyimak melalui metode bercerita dengan media gambar berseri pada anak usia 
5-6 tahun di TK Kartini Kota Pontianak.  
Peningkatan kemampuan tersebut ditunjukkan dengan hasil belajar anak 
pada akhir siklus, diantaranya kemampuan anak menjawab pertanyaan tentang isi 
cerita yang sudah dibacakan oleh guru yang memperoleh kriteria BSB 
(Berkembang Sangat Baik) sebanyak 4 orang anak (26,70%). Kemudian pada 
aspek kemampuan anak dalam mengurutkan alur cerita yang sudah dibacakan 
yang memperoleh kriteria BSB (Berkembang Sangat Baik) sebanyak 4 orang anak 
(26,70%), dan pada indikator berikutnya yaitu kemampuan anak dalam 
menceritakan kembali isi cerita berdasarkan urutan gambar yang memperoleh 
criteria BSB (Berkembang Sangat Baik) sebanyak 3 orang anak (20%). 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka 
peneliti dapat merumuskan saran-saran berikut ini: (1) Guru hendaknya mampu 
merencanakan dan menggunakan media yang dapat menarik minat anak dalam 
menyimak. Sehingga mampu meningkatkan kemampuan anak dalam menjawab 
pertanyaan tentang isi cerita yang sudah dibacakan oleh guru, kemampuan anak 
dalam mengurutkan alur cerita yang sudah dibacakan, dan kemampuan anak 
dalam menceritakan kembali isi cerita berdasarkan urutan gambar. (2) Guru 
hendaknya lebih terampil dalam menyiapkan alat atau media yang tepat, 
bervariasi, serta menarik dan menyenangkan bagi anak. (3) Guru hendaknya dapat 
mengadakan pendekatan kepada anak secara individu agar kemampuan menyimak 
anak semakin meningkat. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
Anitah, Sri. (2009). Metode Pembelajaran. Surakarta: UNS Press. 
 
Arikunto, Suharsimi. (2013). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Depdiknas. (2003). Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003. Sistem Pendidikan 
Nasional. Jakarta: Citra Umbara. 
 
Dhieni, Nurbiana, dkk. (2008). Metode Pengembangan Bahasa. 
Jakarta:Universitas Terbuka. 
 
Dimyati, Johni. (2013). Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada 
Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Kencana. 
 
Gunarti, Winda, dkk. (2008). Metode Pengembangan Prilaku dan Kemampuan 
Dasar Anak Usia Dini. Jakarta: Universitas Terbuka. 
 
Iskandar. (2011). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: GP Press. 
 
10 
Moeslichatoen. (2004). Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
 
Muhidin, Ali. (2006). Aplikasi Statistika Dalam Penelitian. Bandung: Pustaka 
Setia. 
 
Sudjana, Nana. (2010). Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru Algensindo. 
 
Tarigan. (2008). Menyimak Sebagai Keterampilan Berbahasa. Bandung: 
Angkasa. 
 
 
 
